BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut al-Qur’an (S. 30: 21) manusia diciptakan oleh Allah secara
berpasang-pasangan untuk membina kedamaian, ketentraman dan keharmonisan
dalam rumah tangga. Di antara faktor pendukung keharmonisan tersebut,
berdasarkan fitrahnya adalah masing-masing suami istri senantiasa berusaha
mencurahkan  segala kemampuan dengan sekuat tenaga untuk dapat
melaksanakan secara layak aturan-aturan Allah SWT, tentang hak-hak sebagai
suami istr1 yang dipangku dan dipegang bersama-sama dengan penuh keikhlasan,
karena keharmonisan suami istri akan terjamin dan terwujud melalui kebahagiaan
yang satu dengan lainnya'

Demikian pula setiap kekurangan kesengsaraan yang menghantam rumah
tangga, mereka tanggung dan mereka jalani bersama-sama pula, di sinilah ada
ujian besar, sehingga keduanya harus dapat bersabar, saling memaafkan serta
saling pengertian, jangan sampai suami istri tidak bisa menahan dan membendung
bujuk rayu syetan yang berakibat fatal bagi perkawinan mereka. Perkawinan yang
seharusnya dilandasi dua format ildhiyyah yaitu mawaddah dan rahmah, tetapi

Justru ditunggangi dan dinodai syetan.

'Abdul Hamid Hakim, al-Mu'in al-Mubin, al-Maktabah al-Sa’adiyah Putra, Indonesia, tt.
him. 31.



Dalam keadaan seperti ini, minimal mereka harus dapat berbagi rasa dan
berlaku adil serta bijaksana, akan tetapi bila mereka tidak mampu menegakkan
kembali aturan-aturan Allah SWT. Dan tak mampu bersabar, maka jalan yang
terbatk adalah firdg, sebagai salah satu solusi untuk menanggulangi kemelut
dalam rumah tangga yang tidak dapat didamaikan kembali, sebagaimana firman

Allah dalam al-Qur’an Surat al-Thaliq ayat 1 dan 2 :
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Artinya : “ltulah hukum-hukum Allah dan barang siapa yang melanggar maka

sesungguhnya dia telah berbuat dhalim terhadap dirinya sendiri. Kamu

tidak mengetahui barangkali Allah mengadakan sesuatu itu sesuatu

yang baru. Apabila mereka telah mendekati ahir iddahnya, maka
rujukilah mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik™

Islam sebagai agama [ldhi telah menggariskan aturan-aturan firdg, di

antaranya adalah thaldq. Islam mengatur dan menetapkan bahwa hak thalag ada

pada suami, sebab secara moril dan materil ia berkewajiban memberi nafkah

kepada keluarganya untuk melanggengkan rumah tangga, dan oleh karena itu bila

ditinjau dari segi rasio dan interaksi sosial, ia paling bisa untuk bersabar terhadap

hal-hal yang dapat menggoyahkan rumah tangga. Sedangkan perempuan biasanya

lebih cepat marah, kurang pertimbangan dan ia pun tidak dibebani untuk

QS 65-1-2.
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menanggung  biaya-biaya perceraian dengan segala akibatnya, sehingga pantas
thaldq itu adalah hak laki-laki’. Meskipun demikian, perempuan juga sebenarnya
memiliki hak untuk melepaskan ikatan perkawinannya (cerai). Hak cerai ini
disebut Khuluk, yang secara harfiyah berarti tidak mengakui atau menolak ikatan
perkawinannya'. Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT. dalam surat al-

Bagarah ayat 229 :
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Artinya: “ Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dari sesuatu yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir tidak
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Jika kamu khawatir
bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan hukum-hukum
Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang bayaran yang
diberikan oleh isteri untuk menebus dirinya.’

Berdasarkan ayat di atas, jelaslah bahwa hak istri untuk Khuluk adalah mutlak dan
tidak seorang pun dapat menghalanginya untuk mengunakannya.

Cara firdq dengan thaldg memang halal, namun perbuatan tersebut
dibenci Allah SWT. Sebagaimana tercantum dalam hadits yang diterima dari

“Umar bin Khattab ra :

: Sayyid Sabiq, Figh al- Sunnah jilid I, Beirut, Dar al-Fikr, 1983, hlm 210

* Ali Asghar Enginer, Hak-hak Perempuan dalam Islam, Bentang Budaya, Yogyakarta, 1994,
him. 195.

Q.8 2:229.
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Artinya : * Tidak ada sesuatu yang dihalalkan Allah lagi dibenci-Nya tiada lain
halnya thaldg “.°

Dan dalam hadits lain yang diterima dari Ibn ‘Umar, menyatakan :
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Artinya : “Perbuatan halal yang dibenci Allah adalah thaldg”

Di antara yang termasuk rukun thaldg adalah shighat,yang mempunyai
dua kategori; sharih dan kindyah. Jumhur ulama, baik kalangan madzhab-
madzhab empat maupun al-Dzahiri sepakat bahwa thaldg dengan shighat sharih
adalah jatuh walaupun tanpa niat, seperti menggunakan lafad: <ilk (aku telah
men-thaldg kamu) atau <38 (aku telah memisahkanmu) dan sebagainya yang
seakar dengan lafadz-lafadz tersebut sedangkan thaldq dengan kategori kinayah
adalah jatuh apabila dengan niat dan tidak jatuh apabila tanpa niat, seperti
menggunakan /afadz <4 Y sxa ) ( pulanglah kamu pada ibumu).”

Pengucapan thaldq seperti tersebut di atas adalah sah bilamana langsung
dan berada dihadapan istri serta sesuai dengan syarat penjatuhan thaldg lainnya,
akan tetapi ketika suami akan mengucapkan thaldg tersebut, tidak selamanya
secara langsung dan berhadapan dengan istri misalnya bila letak dan jarak mereka

berjauhan sedangkan kondisi memuntut agar ia (suami) menjatuhkan thaldq

% Abdul Hamid Hakim, Op. Cir, hlm.103
7 Ibid, hlm. 48.
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kepada istrinya. Oleh karena itu pihak suami bisa saja terdorong dalam dirinya
untuk menuliskan kata-kata thaldgnya melalui sepucuk surat yang ia kirim
kepada istrinya, hal ini karena suami mempunyai otoritas tentang thaldg.*

Ketentuan hukum bagi pihak suami tersebut dalam kondisi seperti di atas
itu, ulama mengemukakan pendapat yang berlainan, madzhab-madzhab al-
Dzahin mengatakan bahwa thaldg yang dilakukan seperti tersebut di atas adalah
tidak sah, baik diiringi dengan niat maupun tanpa niat, sebab hal itu menurutnya
tidak sesuai dengan dzdhir nash al-Qur’an.’

Menurut al-Syafi’i, status hukum thaldg melalui surat adalah dibolehkan
dan sah menurut hukum. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh beliau dalam

kitabnya al-Umm: 1°
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Artinya : “Apabila seseorang berisyarat yang bisa dipahami atau menulis (kata-
kata thaldq) dalam suatu tulisan, maka lazimlah thaldgnya”.

Berdasarkan pendapat al-Syafi'i di atas, maka penulis terdorong untuk

mengkaji dan memahami serta menganalisis bagaimana pendapat al-Syafi’i

¥ Sayyid Sabiq, Op.Cit, him 33

? Ibn Rusyd, Biddyah al-Mujtahid, Juz. 11 Dér Thya al-Kutub al-* Arabiyyah, Indonesia, t.t. him,
55-56.

" Muhammad bin Idris al-Syafi'i. al-Umm Juz V, Dar al-Fikr, Beirut, t.t., him. 262
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sekarang, apa saja yang menjadi dasar pijakannya dan bagaimana metode

istinbatimya.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, maka penulis dapat

merumuskan masalah-masalah sebagai berikut :

l.

2.

Bagaimana status hukum thaldg melalui surat menurut al-Syafi’i ?

Apa dasar hukum yang digunakan al-Syifi’'i dalam menetapkan hukum thaldyg
melalui surat ?

Bagaimana metode isthinbdth al-Ahkdm yang digunakan al-Syafi’i tentang

thaldq melalui surat ?

C. Tujuan Penelitian

Sebagaimana dalam rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian

yang akan dicapai adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui konsep penulisan surat dalam thaldg melalui surat menurut
al-Syafi’i.

Untuk mengetahui dasar hukum yang digunakan al-Syafi’i dalam menetapkan
hukum thaldg melalui surat.

Untuk mengetahui metode istinbdth al-Ahkdm yang ditempuh al-Syafi’i

tentang thaldg melaui surat.



D. Kerangka Pemikiran

Bertitik tolak dan pemikiran bahwa untuk mengetahui hukum suatu
peristiwa yang sama sekali tidak disinggung dalam al-Qur’an dan a/-Sunnah al-
Shahihah secara jelas, maka dalam hal ini diperlukan seperangkat ilmu yang
menunjang terhadap proses pembentukan hukum baru. Proses pembentukan
hukum pada peristiwa baru ini sering dilakukan oleh mereka yang berkategori
mujtahid.

Para mujtahid, dalam memproduk suatu hukum (figh) tidak selalu sama,
bahkan banyak sekali perbedaan pendapat. Hal ini memang wajar, sebab figh itu
sendirt bersifat situasional, situasi dan kondisi sangat mempengaruhi proses
terbentuknya hukum (figh). Ini dapat dilihat dari gambaran yang dikemukakan
oleh Abdul Wahab Khalaf tentang perkembangan figh secara umum yakmni

sebagai berikut:

8t 0 K50 S0 b 3 il (W et S

shgarly udly ol b jolany rdly Bolowall (59lay dyu 5y

PV 5,2 by KO i 308 b gt i 3y Bl
Soo UL \@Q,:J\d\{& i b

“Sekumpulan hukum-hukum yang bersifat figh pada periode kedua berasal dari

hukum-hukum Allah, Rasul-Nya serta fatwa-fatwa dan keputusan yang diambil
oleh para sahabat. Adapun sumbernya adalah al-Qur'an, al-Sunnah dan ijtihad



sahabat. Pada periode ini hukum-hukum tidak dihimpun dalam suatu dewan dan

tidak dipersiapkan bagi - peristiwa-peristiwa fardy, akan tetapi lahir sebagai

g s v il
reaksi dari peristiwa dan kejadian baru ™.

Perbedaan ini dilandasi oleh perbedaan cara ijtihad dan kondisi yang
menuntutnya sedangkan sumber rujukan untuk mengembalikannya kepada yang
pokok adalah sama, sebagaimana tercantum dalam al-Qur'an surat al-Nisa

ayat 59 :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan rasul-Nya dan
patuhilah  kepada orang-orang yang memerintah diantara kamu.
Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka
kembalikanlah ia kepada Allah (al-Qur'an) dan Rasul-Nya (al-
Sunnah) jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimw) dan lebih baik

akibamya”."?

Ayat di atas jelas menyatakan bahwa perujukan segala sesuatu masalah
harus dikembalikan kepada al-Qur’an dan al-Sunnah, akan tetapi mereka berbeda
pendapat dalam proses mengistinbdth dan merujuknya serta penerapannya, sebab

adanya perkembangan masyarakat, tempat, waktu dan lingkungan yang berbeda.

"' Abdul Wahab Khalaf, Uskal al-I'igh, Dar al-llm, Kuwait, 1978, him. 15.

12 )

“QS.4:5%9.

" Juhaya S. Praja, Abstrak Diseriasi Lpistemologi Hukum Islam, Logos . Jakarta, 1988, him 7



Penyebab perbedaan tersebut mempengaruhi produk hukum itu sendiri,
para mujtahid tetap mengacu pada tujuan utama dalam pembentukan hukum,
dalam arti sejalan dengan esensi terlaksananya hukum syara’ dalam proses
penjabarannya terhadap mukallaf, Abu Zahrah merumuskan kedalam tiga segi
I. Mendidik Individu
Maksudnya bahwa setiap individu harus mampu menjadi sumber kebaikan
bagi masyarakat yang seluruhnya difokuskan untuk melatih dan mendidik
Jjiwa serta mempererat hubungan kemasyarakatan, hal ini disimbolkan dengan
peribadatan-peribadatan (ritualism) yang disyari ‘atkan agama.

2. Menegakkan Keadilan
Keadilan di sini menyangkut pada keadilan masyarakat Islam baik intern
maupun ekstern. Islam menyodorkan konsep ini berorientasi pada persamaan
manusia berada di bawah perundang-undangan dan peradilan dengan tanpa
mengenal standar ganda antara pejabat dan rakyat jelata.

3. Kemaslahatan
Kemaslahatan yang diingini oleh Islam bukanlah didasari pada keinginan
hawa nafsu, kemaslahatan ini bersifat hakiki yang menyuluruh dan tidak
parsial."?

Kemaslahatan dalam penerapan hukum Islam yang ditetapkan nash-nash

agama tersebut, merujuk pada lima pokok dasar berikut ini -

" Muhammad Abu Zahrah, Tdrikh al-Madzihib al-Islamiyyah, al-Haramain, Singapura, tt
him. 364-365. :



d.

[0

Hitdz al-Din

Al-Din merupakan ciri yang membedakan antara manusia mulia dengan
hewan beragama menjadi ciri khusus baginya oleh karena itu manusia harus
menyelamatkan agama dari segala hal yang merusaknya dan Islam melalui

hukum-hukumnya telah menjaga kebebasan agama, sebagaimana firman

Allah dalam surat al-Bagarah ayat 256 :
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Artinya : "Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama Islam sesungguhnya
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang salah .

Oleh karena Islam menyuruh untuk menjaga dan memelihara agama
serta membentengi jiwa dengan esensi agamis, maka disyari ‘atkaniah
beberapa peribadatan yang semata-mata untuk membersihkan jiwa dan
menumbuhkan ruh agama.

Hifdz al-Nafs

Yakni menjaga hak hidup dan menjaga hak jiwa, yang perlu dipertahankan
untuk menangkal rongrongan unsur fuar seperti pembunuhan, perilaku biadab
dan lain- lain, sebab menjaga jiwa sama dengan menjaga kehormatan manusia
itu sendiri, seperti larangan menuduh zina tanpa sebab, hal ini dapat merusak
harga diri dan kehormatan, maka logislah bila zina dilarang untuk dilontarkan

secara sembarangan, sehingga Islam memelihara kebebasan beramal, berfikir,




dan mengeluarkan pendapat dan kebebasan-kebebasan lain yang mengandung

nilat  hidup kemanusiaan yang dewasa ini perkembangannya semakin

mewamai masyarakat.

Hifdz al-"Aql

Yakni menjaga akal dari petaka yang menyebabkan ia menjadi beban di

masyarakat dan menjadi sumber keburukan manusia. Tindakan preventif

terhadap akal ini diarahkan pada tiga segi :

1.

Agar setiap anggota masyarakat secara sehat mewarnai masyarakatnya
dengan unsur-unsur manfaat dan kebaikan, tugas ini bukan hanya
dipegang tiap individu, bahkan masyarakat secara keseluruhan
mempunyai hak untuk secara bersama-sama membangun masyarakat.

Bahwa apabila akal tertimpa petaka, tentu ia menjadi beban
masyarakatnya oleh karena itu masyarakat pun  mempunyai
tanggungjawab secara moral untuk mencegahnya terjerumus kedalam
petaka tersebut.

Oleh karena itu bila orang yang terkena petaka, menjadi sumber
keburukan masyarakat, maka svar'i berhak untuk menjaga akal tersebut.
Sebab tindakan preventif tersebut dapat menangkal keburukan dan dosa,
sedangkan syari‘at berfungsi sebagai pencegah sebagaimana ia berfungsi

dalam pengobatan.



. Hifdz al-Nasl

e.

Kata a/-Nas! mengandung pengertian keturunan, yang bersimbolkan anak dan
tentunya 1a mempunyai orang tua, sehingga diperlukan aturan-aturan
perkawinan dan diperlukan aturan-aturan larangan memusuhi kehidupan
perkawinan sebab hal ini sama saja denagn menentang amanat kemanusiaan
yang dititipkan Allah kepada kaum laki-laki dan perempuan agar mereka
dapat hidup berketurunan dan berkembang biak yang bisa mencegah
punahnya manusia, sehingga keturunan akan semakin banyak serta layak
untuk hidup bermasyarakat. Oleh karena itu segala hukuman yang dibuat oleh
Allah seperti : gadzaf, zina dan lain-lain hal ini semata-mata untuk
memelihara keturunan. B

Hifid= al-Mdl

Harta yang dimiliki oleh setiap orang merupakan modal kekuatan bagi
seluruh masyarakat. Oleh karena itu, menjaga harta adalah wajib dan dilarang
memakan harta secara Adthil sebab Islam mengatur hubungan mu 'émalat
harus berlandaskan keadilan dan suka rela schingga Allah SWT. membuat
aturan-aturan tentang transaksi yang bermaterikan harta.

Disamping itu, Abdul Wahab Khalaf menggariskan fokus tujuan

universal penerapan hukum syara’ terhadap mukallaf yang dikerangkai tiga

16
unsur

" Abdul Wahab Khalaf, Op.Cir. hlm. 198
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“Bahwa twuan universal bagi sydri’ meberlakukan hukum-hukum adalah untuk
mengejawantahkan kemaslahatan hidup manusia, dengan menarik kemaslahatan
dan menolak kemadharatan hidup manusia ini timbul dari masalah-masalah
- vang bersifat dhaririyyat (pokok), hdjiyyat (sekunder), dan lahsiniyyat (tertier) .
E. Langkah-Langkah Penelitian
Adapun langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
I. Jenis Data

Adapun jenis data dalam penelitian ini adalah Jenis data tentang hal-hal yvang

menyangkut thaldq melalui surat menurut al-Syafi’i dan al-Sydfiiyyah.

3}

Sumber Data

Sumber Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data primer dan
data sekunder. Adapun data primer merwjuk pada Kitab al-Umm jilid T
juz V. dan Kitab al-Risdlah karya al-Syafi’i serta Kitab Fath al-Bdry karya
Ibn Hajr al-Asqalani. Adapun data sekunder diperoleh dari kitab-kitab seperti

al-Muhadzdzab karya al-Siradzi, al-Mu'in al-Mubin Juz IV karya Abd al-



Hamid Hakim dan /igh al-Sunnah karya Sayyid sabiq serta kitab-kitab lain

yang mendukung pada masalah dalam penelitian ini.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif

dengan bentuk hook survei, karena penelitian ini bersifat menggambarkan dan

memberi  perincian-perincian dari  objek yang akan diteliti dengan cara

memindahkan hasil pengamatan.

Pengumpulan Data

Jenis-jenis data dari sumber-sumber data di atas, dikumpulkan dengan teknik

book survei, yaitu:

a. Menganalisis isi buku-buku serta kritik interpretatif positif untuk
menetapkan maksud pengarangnya.

b. Menganalisis keadaan dan latar belakang tempat buku tersebut dibuat
serta verifikasi terhadap pernyataan pengarangnya.

Analisis Data

Data-data yang telah ada tersebut, diinventarisir melalui :

a. Penyelesaian data yang telah terkumpul serta disesuaikan dengan data
yang menunjang pada penelitian.

b. Pengklasifikasian data, data yang sudah diseleksi tersebut diklasifikasikan
secara khusus yang menyangkut pada pembahasan dalam penelitian.

. Penganalisaan data, data yang sudah dipilih tersebut, kemudian dianalisis

keabsahannya dan akhimya dibuat suatu kesimpulan.



F. Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab, satu bab pendahuluan, tiga bab
pembahasan materi, dan satu bab penutup.

Bab pertama membahas tentang pendahuluan, yang meliputi latar
belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka pemikiran,
langkah-langkah penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab kedua membahas tentang bibliografi al-Syafi’i, yang meliputi riwayat
hidup dan silsilah al-Syafi’i, karya-karya al-Syafi’i, dan metode istinbdth al-
Ahkdm al-Syafi’i.

Bab ketiga membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan thaldg, yang
meliputi definisi thaldg, syarat-syarat thaldg dan macam-macam thaldg serta
akibat hukumnya.

Bab keempat membahas tentang pendapat al-Syafi’i tentang thaldg,
melalui surat, yang meliputi konsep penulisan surat dalam thaldg melalui surat
menurut al-Syafi’i, dasar hukum yang digunakan al-Syafi’i, dan metode istinbdth

~

al-Ahkdm yang digunakan oleh al-Syafi’i tentang thaldg melalui surat.

Bab kelima berisi penutup, yang meliputi kesimpulan dan saran-saran.



